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BAB VI 

PENDEKATAN PERANCANGAN 

 

 

6.1  Pendekatan Konsep Umum  

Bangunan Inkubator Fesyen ini merupakan sebuah tempat untuk bekerja bagi 

para pelaku startup di bidang fesyen. Dimana pada Inkubator Fesyen ini para pelaku 

startup pada Inkubator Fesyen ini dituntut untuk menciptakan dan membuat suatu 

produk yang berbeda dari yang lainnya. Dengan tuntutan tersebut dapat menimbulkan 

rasa stress dan juga dapat meningkatkan rasa stress. Berangkat dari hal tesebut, 

Inkubator Fesyen ini akan dibangun dan didesain dengan pendekatan arsitektur 

biophilic. Arsitektur biophilic merupakan sebuah pendekatan arsitektur dengan alam 

sebagai media pendekatan utamanya. Dengan menghadirkan unsur alam ke dalam 

bangunan Inkubator Fesyen, dapat memberi dampak positif serta dapat menciptakan 

dan mempengaruhi kondisi psikologis dan suasana yang nyaman, dapat meningkatkan 

fungsi kognitif dan kreativitas, dan juga dapat mengurangi tingkat stress seseorang.   

6.2  Pendekatan Konsep Masalah  

6.2.1  Permasalahan 1 

Berikut adalah pendekatan konsep untuk merencanakan Inkubator Fesyen 

yang dapat mendukung kegiatan yang terjadi pada Inkubator Fesyen yang 

mencakup fungsi kegiatan produksi, komersial, dan promosi.  

• Produksi  

Pada kegiatan poduksi pada Inkubator Fesyen akan 

menyediakan ruang produksi untuk memproduksi produk hasil 

rancangan para pelaku startup berupa pakaian, aksesoris, tas. Pada ruang 

prosuksi ini akan menyediakan mesin jahit, meja ukur kain, gudang 

linen untuk menyimpan kain.  

• Komersial  

Pada kegiatan komersial pada Inkubator Fesyen akan 

menyediakan retail yang digunakan untuk menjual produk kepada 
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konsumen atau pelanggan secara langsung. Retail akan di rencanakan 

dengan teori perencanaan retail, yaitu : 

a. Storefront (Tampilan Depan Toko) 

- Entrance  

Pada entrance retail akan didesain menarik dan diberi 

pintu yang lebar, sehingga memudahkan pengunjung 

untuk keluar dan masuk.  

- Window Display  

Pada area window display akan menggunakan jenis semi 

transparan, dimana pengunjung dari retail dapat melihat 

isi dari retail namun tidak semuanya, hal tersebut dapat 

menarik perhatian pengunjung pada luar retail dan juga 

tidak mengganggu pengunjung yang berada dalam retail.  

b. Display (Area Penjualan) 

Pada area penjualan atau display ini akan menggunakan 

beberapa macam penataan display, yaitu Open Display, Island 

Display, Accent Display, Esemble Display, dan The Theme 

Setting Display. 

• Promosi  

Pada kegiatan promosi pada Inkubator Fesyen akan 

menyediakan ruang fashion show yang dapat digunakan untuk 

memamerkan dan mempromosikan hasil produk fesyen yang sudah 

dibuat oleh tiap pelaku startup. Selain itu pelaku startup juga dapat  

mendapatkan investor. Ruang fashion show akan dirancang sesuai 

dengan teori yang sudah disebutkan diatas, yaitu :  

a. Area Stage  

Area stage memiliki sifat fleksibel dan temporer 

menyesuaikan tema atau acara dari fashion show tersebut, maka 

dari itu pada area stage akan menggunakan jenis stage dengan 

catwalk dengan ketinggian sejajar dengan lantai dan juga 

catwalk dengan panggung. Panggung ini juga bersifat temporer 

atau tidak permanen, panggung yang akan digunakan yaitu :  

- Panggung / stage dengan bentuk T dengan lebar runaway 

180 cm, panjang ± 10 meter, dan tinggi 30 – 150 cm.  
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Gambar VI. 1 Bentuk Stage / Panggung Catwalk 

Sumber : Chintamany, 2009 

- Pintu masuk stage menggunakan jenis pintu masuk 1 

 

Gambar VI. 2 Jenis Pintu Masuk Stage 1 

Sumber : Chintamany, 2009 

b. Area Audience  

Area audience pada ruang fashion show ini penataan 

kursinya akan menggunakan penataan teater.  

 

Gambar VI. 3 Penataan Area Audience pada Ruang Fashion Show 

Sumber : Analisa Pribadi 
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c. Area Penunjang  

Akan disediakan lobi, backstage, area persiapan, dan 

area servis untuk menunjang kegiatan pada ruang fashion show 

ini.  

6.2.2  Permasalahan 2 

Berikut merupakan pendekatan konsep bentuk bangunan Inkubator 

Fesyen untuk menjawab pernyataan msalah kedua yang sesuai dengan teori citra 

bangunan, yaitu :  

Bentuk  - Beraturan  

- Fasad : Karakteristik dari 

arsitektur modern 

internasional style.  

Pola   - Pola Vertikal  

- Kesan : formal, kuat, tinggi  

Warna dan Tekstur  - Eksterior : netral (putih, 

hitam, abu – abu)  

- Interior : netral (putih, hitam, 

abu – abu, coklat)  

- Tekstur : penggunaan material  

Tabel VI.  1 Pendekatan Konsep Bentuk Bangunan 

Sumber : Analisa Pribadi 

6.2.3  Permasalahan 3 

Pendekatan konsep untuk penerapan aristektur biophilic pada tananan 

ruang dalam bangunan Inkubator Fesyen ini akan menggunakan pola biophlic 

Nature in the Space (Pola Alam Dalam Ruang). Dimana pada ruang – ruang 

dalam bangunan Inkubator Fashion akan menggunakan gabungan prinsip dari 

pola alam dalam ruang, dan akan lebih difokuskan pada prinsip Visual 

Connection with Nature (Koneksi Visual Dengan Alam).  

  


